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Abstract 
This study aims to determine the effect of work motivation, compensation and workload on employee 
performance. This Type Of Research Is Associative Research. Data collection in this study was conducted 
through a survey approach with a type of quantitative descriptive research by distributing questionnaires to 30 
respondents, while the population used in this study are employees of PT. Sapadia Tourism Boombara 
Waterpark Rantauprapat. Data collection techniques are carried out by interviews, questionnaires and 
documentation studies. Data analysis tools used in this study using SPSS (Statistical product Sofware 
Solution). Data analysis techniques in this study are descriptive analysis, multiple linear regression analysis, 
hypothesis testing using partial significant Test (t test), simultaneous significant test (F test), and 
determination coefficient test (R2). The results of this study showed that partially work motivation affects the 
performance of employees at PT. Sapadia Tourism Boombara Waterpark Rantauprapat with the value of 
thitung (5.089) > ttable 1.708) and the significance level of 0.000 < 0.05. Partial compensation effect on 
employee performance at PT. Sapadia Tourism Boombara Waterpark Rantauprapat with the value of thitung 
(4.099) > ttable (1.708) and the significance level of 0.000<0.05. Partially workload effect on employee 
performance at PT. Sapadia Tourism Boombara Waterpark Rantauprapat with the value of thitung (5,892) > 
ttable (1,708) and the significance level of 0,000 < 0,05. In simultaneous testing (test F) it is known that 
simultaneously work motivation, compensation and workload have a positive and significant effect on 
employee performance at PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat with the results showed 
that the value of Fhitung is (22.961) > Ftable (2.98) and the significance level of 0.00 < 0.05. Through testing the 
coefficient of determination of employee performance variables can be explained by work motivation, 
compensation and workload of 69.4%. While the remaining 30.6% influenced by other variables that are not 
studied in this study. 
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Pendahuluan 

Pada umumnya setiap perusahaan maupun organisasi adalah kelompok sumber daya 
manusia yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati dan telah ditetapkan 
bersama. Dalam upaya mencapai tujuan perusahaan tersebut pimpinan ataupun karyawan 
memiliki tanggungjawab atas rancangan sistem di dalam perusahaan untuk menciptakan 
kinerja kerja yang tinggi. 

Tingginya kinerja karyawan berpengaruh untuk berjalannnya rancangan, 
perencanaan dan sistem yang ingin dijalankan dalam mencapai tujuan tersebut. Dengan 
kinerja kerja yang tinggi karyawan dapat bekerjasama dan saling melengkapin dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diperlukan bantuan tenanga maupun waktu. Kinerja kerja 
karyawan dapat meningkat dan berkembang apabila karyawan tersebut termotivasi dalam 
bekerja sehingga karyawan memiliki keinginan untuk mencapai hasil yang lebih baik lagi, 
karyawan harus memiliki kepuasan dalam bekerja seperti mendapatkan kompensasi atas 
hasil kerja yang diberikannya kepada perusahaan, selain tuntutan yang diberikan perusahaan 
kepada karyawan faktor yang lain yang perlu diperhatikan adalah beban kerja yang diberikan 
kepada karyawan.  
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Dalam meningkatkan motivasi kerja karyawannya setiap perusahaan ataupun 
organisasi menempuh cara yang tidak mudah, diperlukannya analisis serta ketetapan konsep 
yang dipilih dalam memotivasi karyawannya dalam meningkatkan kinerjanya, dalam hal ini 
dibutuhkannya kerjasama yang baik antara perusahaan dan karyawannya. Karyawan yang 
memiliki motivasi yang rendah dalam bekerja Nampak pada karyawan yang bermalas-
malasan dalam melakukan tugasnya dan karyawan yang menunda menyelesaikan 
pekerjaannya. 

Seorang individu ataupun seorang karyawan bekerja untuk memperoleh penghasilan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maupun keluarganya berdasarkan hal itu, seorang 
pekerja ataupun karyawan bekerja keras dengan loyalitas tinggi yang dimilikinya untuk 
perusahaan tempatnya bekerja demi memperoleh kompensasi dari hasil kerja yang 
diberikannya kepada perusahaan dengan mencapai target-target perusahaan yang telah 
ditentukan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu cara perusahaan dalam 
mempertahankan para karyawannya dan untuk mendorong agar karyawannya bekerja 
dengan lebih optimal. 

Dengan mencermati uraian latar belakang masalah di atas, PT. Sapadia Wisata 
Boombara Waterpark Rantauprapat sebagai objek penelitian perlu mengambil langkah-
langkah tepat agar permasalahan menemukan solusi yang tepat, maka dari itu penulis ingin 
meneliti dengan judul: “Pengaruh Motivasi Kerja, Kompensasi Dan Beban Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat”. 

 
Landasan Teori 
Motivasi Kerja 

    Sofyandi dan Garniwa dalam (Rumianti, 2019) mendefinisikan motivasi ini sebagai 
suatu dorongan untuk meningkatkan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi, dalam 
batasan-batasan kemampuan untuk memberikan kepuasan atas kebutuhan seseorang. 
H1: Motivasi Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
  
Kompensasi 
     Menurut Hasibuan (2017) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk 
uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai immbalan atas 
jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
H2: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
 
Beban Kerja 

Beban kerja menurut Meshkati dalam (Anggit Astianto, 2015) dapat didefinisikan 
sebagai suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan 
pekerjaan yang harus dihadapi. 
H3: Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
 
Kinerja Karyawan 
  Definisi kinerja Karyawan menurut Wilson Banangun (2015) “Kinerja Karyawan 
(performance) adalah hasil pekerjaan yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-
persyaratan pekerjaan”. 
H4: Motivasi Kerja, Kompensasi Dan Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  
 

Untuk mempermudah penelitian penulis akan gambarkan kerangka konseptual 
sebagai alur pikir penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis Penelitian 

H1.  Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sapadia Wisata 
Boombara Waterpark Rantauprapat 

H2.  Kompensasi berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara 
Waterpark Rantauprapat 

H3.  Beban Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara 
Waterpark Rantauprapat 

H4.  Motivasi Kerja, Kompensasi Dan Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat 

 
Metode Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah para pegawai pada PT. Sapadia Wisata 
Boombara Waterpark Rantauprapat yaitu sebanyak 30 orang. Menurut (Wijaya, 2013), 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil/ditentukan berdasarkan karakteristik dan 
teknik tertentu. Studi penelitian yang mencakup seluruh elemen dalam populasi atau 
menggunakan populasi sebagai subjek penelitian disebut sensus (sampel jenuh). Penggunaan 
populasi sebagai subjek penelitian disebabkan terjangkaunya jumlah populasi. Sehingga 
penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan sensus dan 
mengambil sampel dari seluruh populasi sebanyak 30 orang.  

Tujuan pengujian instrumen penelitian untuk mengetahui tingkat validitas dan 
reliabilitas kuesioner sebelum dilakukan pengumpulan data. Pengujian validitas dan 
Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for Windows. Pengolahan dalam 
penelitian ini terdiri statistik deskriptif dan Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji signifikan parsial (uji t).  Kriteria pengambilan keputusan untuk uji secara 
parsial (uji t) yaitu Jika t hitung < t tabel , maka H0 diterima atau Ha  ditolak dan jika t hitung > t tabel, 

maka H0 ditolak atau Ha  diterima, dengan taraf tingkat signifikansi dibawah 0.025 maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Pengolahan data statistik deskriptif dan Pengujian hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan program program SPSS 20.0 for Windows. 
  

Hasil Dan Pembahasan  
Analisis Deskriptif Identitas Responden Penelitian 

      Analisis ini menyajikan deskripsi responden atau objek dalam penelitian yaitu PT. 
Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat dari objek penelitian peneliti akan 
dilakukan deskripsi diri para responden, meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan dan masa 
kerja sebagai berikut: 
 

Kompensasi 
(X2) 

Kinerja Kerja 
 (Y) 

Motivasi Kerja 
(X1) 

Beban Kerja 
(X3) 
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Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Identitas responden berdasarkan jenis kelamin, pada Tabel 1 berikut: 
 

Tabel 1. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. Laki-laki 14 46,7% 
2. Perempuan 16 53,3% 

Jumlah 30 100 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Dari data Tabel 1, terlihat bahwa karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat paling dominan berjenis kelamin perempuan berjumlah 16 responden (53,3%) 
dibandingkan jenis kelamin laki-laki berjumlah 14 responden (46,7%).  

 
Identitas Responden Berdasarkan Usia 
 Identitas responden berdasarkan usia, pada tabel 2 berikut: 
 

Tabel 2. Identitas Responden Berdasarkan Usia 
No. Usia Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. 20 – 29 tahun 14 46,6 % 
2. 30 – 39 tahun 12 40,0 % 
3. 40 – 49 tahun 3 10,0 % 
4. 50 – 59 tahun 1 3,33 % 

Jumlah 30 100 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Dari data Tabel 2 terlihat bahwa karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat paling dominan berusia 20-29 tahun berjumlah 14 responden atau (46,6 %); 
responden berusia 30-39 tahun berjumlah 12 responden atau (40,0 %); responden berusia 40-
49 tahun berjumlah 3 responden (10,0%) ; responden berusia 50-59 tahun berjumlah 1 
responden (3,33 %). 
 
Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Identitas responden berdasarkan pendidikan terakhir, pada Tabel 3. berikut : 
 

Tabel 3. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No. 
Pendidikan 

Terakhir Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. SMU Sedejarat 17 56,6 % 
2. Diploma 9 30,0 % 
3. Sarjana 4 13,3 % 

Jumlah 30 100 
Sumber: Hasil Penelitian, 2021 

Dari data Tabel 3, terlihat bahwa karyawan PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat paling dominan berpendidikan SMU Sederajat berjumlah 17 responden (56,6 
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%) berpendidikan Sarjana berjumlah 4 responden (13,3%), responden berpendidikan 
Diploma berjumlah 9 responden (30,0 %) 
 
Identitas Responden Berdasarkan Masa Bekerja 

Identitas responden berdasarkan Masa bekerja pada Tabel 4 berikut: 
 

Tabel 4. Identitas Responden Berdasarkan Masa Bekerja 
No Masa Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1. 1-3 tahun 4 13,3 % 
2. 4-6 tahun 14 46,6 % 
3 7-10 tahun 12 40,0 % 

Jumlah 30 100 
Sumber : Hasil Penelitian, 2021 

Dari data Tabel 4, terlihat bahwa responden PT. Sapadia Wisata Boombara 
Waterpark Rantauprapat paling  dominan   yang  memiliki  masa  bekerja  1-3 tahun 
berjumlah 4 responden (13,3%), lama bekerja 4-6 tahun berjumlah 14 responden (46,6%) dan 
lama bekerja 7-10 tahun berjumlah 12 responden (40,0%). 

Hasil Uji Statistik Hasil Uji t  
Uji parsial (Uji t) Motivasi Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja dengan variabel dependen 

yaitu Kinerja Karyawan. Nilai thitung diperoleh dari hasil SPSS, sedangkan nilai ttabel yang 
digunakan adalah nilai t pada α = 0,05 dengan derajat kebebasan df= (n-k-1) = (30-4-1) = 25 
yaitu 1.70814 = 1,708. 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coefficie
nts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Const
ant) 17.419 9.498  1.83

4 .078 

Motiva
si .398 .078 .525 5.08

9 
.00

0 
Kompe
nsasi 

.351 .086 .423 4.09
9 

.00
0 

Beban 
Kerja .517 .088 .607 

5.89
2 

.00
0 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS), 2021 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Untuk variabel Motivasi Kerja (X1), diperoleh nilai thitung yaitu 5,089 dengan taraf 

signifikansi 0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (5,089) > ttabel 
1,708) dan taraf signifikasi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial Motivasi Kerja 
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berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

2. Untuk variabel Kompensasi (X2), diperoleh nilai thitung yaitu 4,099 dan taraf signifikansi 
0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (4,099) > ttabel (1,708) dan 
taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial kompensasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

3. Untuk variabel Beban Kerja (X3), diperoleh nilai thitung yaitu 5,892 dan taraf signifikansi 
0,000. Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (5,892) > ttabel (1,708) dan 
taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa secara parsial Beban Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

 
Hasil Uji F  

Uji signifikasi simultan (uji F) digunakan untuk membuktikan pengaruh yaitu 
Motivasi Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap 
Kinerja di tampilkan pada Tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regres
sion 

690.262 3 230.087 
22.9

61 
.00
0b 

Residu
al 

260.538 26 10.021 
  

Total 950.800 29    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kompensasi, Motivasi 

   Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS) 2021 
 

Berdasarkan Tabel 6 diatas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,961 dan nilai Sig 0,000. 
Sedangkan nilai Ftabel yang digunakan adalah nilai distribusi F dengan derajat kebebasan df1= 

(k-1) = (4-1) = (3) dan df2 = (n-k) = (26) pada α = 0,05 yaitu 2,98. Selanjutnya nilai Fhitung 
dibandingkan dengan nilai Ftabel, maka diperoleh Fhitung (22,961) > Ftabel (2,98) dan taraf 
signifikasi 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja, Kompensasi dan Beban 
Kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata 
Boombara Waterpark Rantauprapat. Dengan demikian berarti hipotesis dapat diterima. 

  
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien determinan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel independen. Nilainya adalah 0 – 1. Semakin mendekati nol 
berarti model regresi semakin tidak baik atau model dalam menjelaskan dengan sangat 
terbatas, dan sebaliknya semakin mendekati satu, maka model semakin baik. Besarnya 
Koefisien determinasi dapat dilihat pada Tabel berikut ini: 
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Tabel 7. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

M
o
d
el 

R R 
Squa

re 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 
.852

a 
.726 .694 3.166 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Kompensasi, 
Motivasi 
b. Dependent Variable: Kinerja 

         Sumber: Hasil Penelitian (Data diolah SPSS), 2021 
 

Besarnya koefesien determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square yaitu 
sebesar 0,694. Nilai ini berarti bahwa Kinerja Karyawan mampu dijelaskan oleh Motivasi 
Kerja, Kompensasi dan Beban Kerja sebesar 69,4%. Sedangkan sisanya sebesar 30,6%  
dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan  
1. Berdasarkan hasil penelitian Uji T menunjukkan bahwa secara parsial Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat dengan diperoleh nilai thitung yaitu 5,089 dengan taraf signifikansi 0,000. 
Jika dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (5,089) > ttabel 1,708) dan taraf signifikasi 
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh  Falah A. M. 
Ayuningtias H. G, (2020) pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. 
XYZ. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linear 
sederhana. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh bahwa H1 diterima artinya motivasi 
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. XYZ dengan besaran pengaruh sebesar 
31%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian Uji T menunjukkan bahwa secara parsial Kompensasi 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat dengan diperoleh nilai thitung yaitu 4,099 dan taraf signifikansi 0,000. Jika 
dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (4,099) > ttabel (1,708) dan taraf signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Lusri and 
Siagian, (2017). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh  Muhamad 
Ekhsan Septian B., (2021) ‘ Pengaruh Stres Kerja, Konflik Kerja dan Kompensasi 
Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara stres kerja dengan kinerja karyawan, terdapat 
pengaruh negatif dan signifikan antara konflik kerja dengan kinerja karyawan, terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi dengan kinerja karyawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian Uji T menunjukkan bahwa secara parsial Beban Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat dengan diperoleh nilai thitung yaitu 5,892 dan taraf signifikansi 0,000. Jika 
dibandingkan dengan nilai ttabel, maka thitung (5,892) > ttabel (1,708) dan taraf signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Demak Claudia 
Yosephine Simanjuntak, Hafiz Mudrika A., Syahputra Tarigan A (2021) Pengaruh Stres 
Kerja, Beban Kerja, Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Jasa Marga 



JURNAL MANAJEMEN AKUNTANSI (JUMSI) 
Vol. 1. No. 3 Juli 2021 Page 440-448 
E-ISSN : 2774-4221 

 

447 | P a g e  
 

(Persero) Tbk Cabang Belmera. Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa Stres Kerja 
(X1), Beban Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Jasa Marga (Persero) Tbk, Cabang 
Balmera, Medan, baik secara parsial maupun simultan.  

4. Berdasarkan hasil penelitian Uji F menunjukkan bahwa Motivasi Kerja, Kompensasi dan 
Beban Kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 
Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat dengan diperoleh nilai Fhitung 
sebesar (22,961) > Ftabel (2,98) dan taraf signifikasi 0,00 < 0,05. 

 
Kasimpulan dan Saran 
Kasimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan Motivasi Kerja 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark 
Rantauprapat. Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sapadia 
Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat. Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat. Motivasi Kerja, 
Kompensasi dan Beban Kerja secara bersama-sama (simultan) terhadap Kinerja Karyawan 
pada PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat. 
.  
Saran 

1. PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat diharapakan dapat lebih 
meningkatkan Kompetensi para karyawan dengan memberikan Kompensasi dan 
insentif sesuai dengan peraturan perusahaan yang berlaku agar pelaksanaan pekerjaan 
menjadi optimal dan pencapaian tujuan perusahaan tercapai dengan baik. 

2. PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat diharapkan untuk lebih 
meningkatkan motivasi kerja karyawan agar para karyawan termotivasi untuk 
meningkatkan kinerjnya dalam bekerja. 

3. PT. Sapadia Wisata Boombara Waterpark Rantauprapat diharapkan dapat lebih 
meningkatkan Kinerja Kerja Karyawan sehingga para karyawan bekerja dengan 
maksimal untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara rutin sesuai dengan visi dan 
misi perusahaan. 

4. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 
menggunakan variabel yang berbeda dengan variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat berpengaruh 
terhadap Kinerja Kerja. 
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